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CEEaMaN [EMBAGA PENDIDIKAN KOMPUTER TERHADAP PEMBINAAN
KETERAMPIIAN GENERASI MUDA ( STUDI DI LEMBAGA KURSUS
KOMPUTER PALANGCOM DAN BETHANY PALANGKARAYA )

ABSTRAKSI

jembaga pendidikan Ekomputer merupakan salah satu
aspek  penting dalam rangka memenuhi tuntutan pembangunan
dewasa ini. terntama di bidane pendidikan non formal.
Lembaga Pendidikan Romputer 1ini merupakan eadah bagi
generasi mda untuk mepuntut ilmu pengetahuan dan mengem-
bangkan pengetahnan di bidang kEomputer.

prari  penomena di atas  penulis ingin menegadakan
penetitian di lembaga prendidikan komputer tersebut dengan
Juduni ¢ PEKANAN  LEMBAGA PENDIDIKAN KOMPUTER TERHADAP
FEMHINAAN  KETERAMPILAN GENERAST MUDA ( STUDI DI LEMBAGA
KIRSNS KOMPUTER PALANGCOM DAN BETHANY PALANGKARAYA )

Permasalahan sekalisus merupakan tuiuan dari
pen=titian  init  adalah bagaimana pelaksanaan pendidikan
pomparer A lemhaga pendidikan komputer Palangcom dan
Hevhanw balanokarava. dan apakah lembaga pendidikan
vompar=r  berperan rechadap rererampilan generasi muda di
jembasa pendidikan komputer Palanacom dan Bethanv Palang-
A s B

Pt g menaawalhy permasalahan di atas sekaligus
mem=nuhi tnivan vang ingin dicapai. dikumpulkan data-data
vana  hertmbungan  dengan permasalahan di1 atas densan
menoounakan tekorg observasa ., dokumentasi. wawancara dan
anoken Liary  tegnik tersebut diperoleh data baik dari
intorman maupan daei ingteakturspembina berjumlah 1v orang
Adan  <-  orang senerasi muda vang  menngikuti pendidikan
vireue  pompiter  batk pada lembaga  pendidikan Fomputer
baiangeom  manpun lembagz pendidikan komputer hethany
batanoparava sehana) sampe |

{iara vane terkumpnl dianaltisa.  sehineega diketahui
Sopring rata-rata peran lembaca pendidikan komputer valtu

A EEREE {eraetmt beprada diantara nilai 2.33 =sampal
Aernan o "R dan vepada pada knajirikasi sedang . sSedanegkan
sparine  patx-para keterampl ian generas) muda setelan

M=o izt rendidikan kompnter vaitu ~.65. Hilai tersebut
herad=  diantara  2Z.33  =ampail dengan 2,66dan berada pada
syt ikast Sadang -

[EEEAR vttt nnpan daiperoleh harga pht sebesar 0,36

iizmy . <n divonenitacikan ke niiai tabel r Product Homent
qan dpperoleh haran oo sd bar nilail tersebut dapat
Ark=tagan  bahwa .86 > w34 Harea Phi v.36 tersebut
Ayt erpret asthan padn rentang r Produact  Homent berada
apt mps as s - n_du vang bherart i menuniukkan korelasi vang
fenmby =5t =0 rendah

Qe janintnva untuk menesetahni gignitikan tidaknva
poretaoi  tersetnt digunakan ramus £ hituneg. l'iperoleh t

by 1 ceheear 2. 11+ dan diketahni pada t tabel pada tarat



~chonitibkan b o= varttu z.0d, maka t hit = 2.113 > t tabel =
Sood . ksl oint wenungukkan bahwa terdapat korelasishubungan
vano signitikan pada tarap kepercavaan SO %

Dt perbitingan di atas dapat ditarik kesimpulan
hathwa semakin berperan lembaga pendidikan komputer semakin
baib  pnla  keterampilan generasi pda di lembaga kursus
omput =y Palangocom dan lethanv Palangkarava.
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A.

nan I

PENDATUTUAN

Latar DNelakang
Pembangunan pendidikan di Indonesia diarahlan

untuk meningkatikan harkal. dan martabat serta kualitas

sumber daya manusia Indonesla. Illal ini gsejalan
dengan tujuan pendidikan Nasional yvang terltuang
dalam Garis-Garis Reaar HHaluan HNegara TAP MPR

Ho. TI/MPR/1993 yang berbunyi bahwa :

"Pendidikan HNasional bertujuan untulk meningkal
kan kualitas manuaia Indonesia yailu manusia yang
beriman dan  bertaqwa terhadap Tuhan Yang Haha
Esa, berbudi pekerti luhur, kepribadian wmaudiri,

maju. tangguh, cerdas, kreatif Gtrampil ber -
digiplin, herelos kerja, propeasional,
tanggung Jawab dan produktifl sehal Jjasmani dan
rohani - iklim belajar dan wmengajar yang

dapat menumbulikan rasa percaya diri dan budaya

belajar dikalangan masyarakat tersebut dikembang

kan agar bumbuh sikap dan prilsku yang krealbiif,
inovalif dan keinginan untule maju™.

(GRIIN, 1993 : 941)

Hemperhatilkan rumusan tujuan pendidikan Nasional
tersebul di atas, merupakan upaya untuk mereal iagasikan
tujuan pendiidkan Hasional tersebut diatas, ditempuh
melalui berbagai program peninglkalan pondidilkan
dengan  penahanan  pada perluasan kesempatan belajar,
peningkatan mutu  dan efisienad pendiidkan  yang  pada
gilirannya akan meningkatkan pula kualitas aumher daya
manusia. [al terasebul di atas  Lerwajud  Jika aeliap
individu mempunyai hkesempalan yang sama untuk  belaiar

dan mengembangkan i lomunya secara oplbimal pada bidanpnya

masing -masing, baik bepzifal. formal maupun non Favirmeal .
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Salah satu asfek penting dalam rangka memenuhi
tuntutan pembangunan dewasa ini adalah perlunya diada-
kan pembangunan kerjasama antara dunia pendidikan
dengan dunia usaha melalui pendidikan dan 1latihan
keterampilan baik bersifat formal maupun non formal,
diharapkan akan terwujud tujuan pendiidkan Nasional
vaitu meningkatkan potensi sumber daya manusia.
Berkaitan&gggl di atas, maka salah satu yang dimaksud
adalah pendidikan dan latihan keterampilan dibidang
komputer yang merupakan wadah bagi generasl muda untuk
mengembangkan pengetahuan dibidang komputer. Adapun
program yang ditawarkan dalam pelatihan keterampilan
komputer melalul:

- Program pengenalan komputer

—~ Program Disk Operating System
- Program Worstar

- Program Lotus 123

- Program dBase III Plus

— Program Windows

- Program Akuntansi Komputer

Untuk tahun ajaran 19897/1998 secara instituslonal
lembaga pendidikan komputer Palangka Raya memberikan
keterampilan-keterampilan khusus diantaranya : Bidang
pengolahan data, pengetikan, perhitungan, keuangan dan
bidang administrasi. Dengan keterampilan yang diberikan
dalam bentuk pembinaan-pembinaan secara teori dan

praktek kepada siswa.



Pada umumnya vyang menjadi piawa atau peserta
didik pada lLembaga Kursus Komputer Palangka Raya adalah
para generasl muda yang asebelumnya  Ltelah menenyam
pendidikan atau telah lulus dari Lembaga Pendidikan
Formal .

Generasi muda alau peserta didik pada TLembaga
Pendidlikan Komputer Palangka Raya memiliki latar
belakang yvang majemuk, sehingga para pembina/instruktur
dalam melakukan pembinaan ketrampilan terhadap aemua
materi yvang diberikan berbentuk teroritia dan  prakbin,
hal ini untuk mengetahnl tingkal kemampuan aiswa  pada
hidang ketrampilan yvang dipilihnya, agar dapal
diaplikasikan kedalam kehidupan sehavi-hari sehingga
bermanfaat. bagi dirinya dan maasyaralal. Karena 1ilu
unsur pokok pembinaan ketrampilan pada Lembaga Kursus
Komputer adalah untuk mendapatkan pengetahuan dan
ketrampilan saerta dapal dipraklikan oleh sgsiswa itu
sendiri dalam mewujudkan bhakat. dan kemampuannya.

Dengan  demikian  agar Lerwajud apa  yang telah
digariskan pada Lujuan pendidikan, maka untuk melihat
keberhasilan pendidilkan Lersebut. Lidak terlepas dari
keaktifan bhaik dari instrulkbtur altau para peserta didik
dalam menglkuti pembinnau, balk pada pelalkananan
pembinaan ketrampilan maupun pemberian materi pelajavan

teori dan praktil.
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Berdasarkan latar belakang dl atas, maka penulls
tertarilk untuk meneliti masalah yang berkenaan dengan
lembaga pendidilkan komputer dan peranannya terhadap
pembinaan ketrampilan Generasi muda. Penellitian Ini
berlokasi di Lembaga Kursus Komputer Palangka Raya
dengan judul
“PERANAN LEMBAGA PENDIDIKAN KOMPUTER TERIADAP PEMBINAAN
EETRAMPIT.AN GENERAST MUDA™.

(STUDT DI LEMBAGA KURSUS KOMPUTER PATANGKOM DAN BETHANY

PALANGKA RAYA) .

Perumunan Masalah
Bertolakan dari latar belakang vyang penulis
kemukakan, maka dapal. dirumuskan permasalahan sebagal
herikut
1. Ragaimana pelaksanaan pendidlkan komputer di Lembaga
kuraus komputer Palangkom dan Bethany Palangkaraya.
2. Ragaimana benltuk pembinaan ketrampilan komputer
terhndap generasi muda dilembaga kuresus kompulter
Palangkom dan Bethanya Palangkaraya.
3. Apakah lembaga pendidikan komputer berperan terhadap
pembinaan keterampilan generasi muda di Lembaga

Kursus Komputer Palanglom dan Bethany Palangkaraya.

Kerangka Teori
Unluk memberilkan gambaran lebih Janjubt tenlang
Pevanan Pendid! kan Kompuler terhadap pembinaan

ket.rampilan generasi muda pada lembaga kursus komputer



Palangka Raya, perlu diberikan batasan pengertian yang
jelas Llentang peranan, pendidikan komputer, pembinaan
ketrempilan generasi muda.
Untuk lebih jelasnya penulis kemukakan sebagai
berikut
1. Pengerltian peranan
Dalam kamus umum Bahasa Indonesia yang ditulis

oleh WJja Poerwadarminta mengemukakan bahwa peranan

adalah
Peranan berasal dari kata "Peran” yang
berarti Pemain sandiwara”, kemudian dari kata
peran mendapal, akhiran "an” menjadl “peranan’

yang berarti " suatu yang menjadi bagian utama
atau memegang pimpinan utama'.
( Wis.Poerwadarminta 1976 : 7558)

Kemudian menurut Soejono Soekanto mengemukakan
penegrtian peranan sebagai berikut
"Peranan meliputi norma yang dihubungkan

posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat
Peranan dalam arti Ini merupakan suatu rang-

kaian peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan masyarakat. Peranan
adalah suatu konsep perihal apa yang dapat
dilakukan oleh individu dalam maagyarakat

sebagai organisasi. Peranan Jjuga dapat dikata-

kan sebagai perilaku individu yang penting

bagi struktur sosial masyarakat™.

( Soejono Soekanto, 1987 : 221)

Dart pengertian di atas dapat dinyatakan
bahwa yang dimaksud d@ngan peranan adalah seluruh
kegiatan yang berkaitan dengan kedudukan tertentu
vang didalamnya mencakup prilaku, posisl dan tugas-

tugas Lertentu yang harus dan mestl dilakukan dalam

ranglka mendapatlan hasil suatu perbuatan. Oleh karena



itu peranan dapat diartikan sebagai suatu aktivitas
seseorang ataupun lembaga tertentu didalam melaksa-
nakan suatu tugas dan kegiatan untulk mencari hasil
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan terhadap
tugas dan kegiatan seseorang ataupun lembaga ter-
tLentu. Kalltannya dengan pelaksanaan pendidikan
komputer adalah keaktifan para pembina atau instruk-
tur dalam memberikan pembinaan ketrampilan dan
keaktifan para siswa dalam mengikuti pembinaan
ketrampilan, sehingga prestasi yang diperoleh akan
menenlulkan keberhasilan bagi siswa |ILu sendiri.
Lembaga pendidikan komputer

Menurut Ilabibah Daud (1995) bahwa lembaga
dapatb ditinjau dari dua pengertian, dalam penger-
tian fisik lembaga adalah tertentu sedangkan lembaga
ditinjau dari non fisik adalah suatu sistem penataan
hubungan yang berpusat pada aktlvitas manusia untuk
memenuhi  berbagai kebutuhan berusaha. Maka lembaga
merupalcan temqnt penling vang dapat dijadikan berba-
gali macam akltifilas sesuai kebutuhan yang hendak
dicapai. Jadi dalam hal ini suatu lembaga depat
dikatakan baik, apabiila dikelola secara terencana
dan sistematis, sehingpga dapat terwuiud Lujuan dari
lembaga tersebut, Lerutama lembaga yang bergeralk
dibidang pendidilkan vyvang merupalkan tempat unluk

membina dan meningkatkan pengetahuan.



Adapun secara etimologis, pendidikan berasal
dari kata "dldlk" yang mendapat awalan “pen” dan
akhiran “an” vang berartl “mengasuh” membimbing
kearah yang lebih baik, menyiapkan mental keindahan
fisik atau perkembangan moral. (A. Muri Yusuf, 1986

23)

Menurut Carter V. Good dalam buku “Dictionary
of Fducation” yvang dikutip oleh Muhammad Noor Syam
dalam buku "Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat

Pendidikan Pancasila” menyalakan

Mendidik : (1) Seni praktek atau profesi sebagal
pengajar.

(2) Ilmu yang sistematika atau pengajaran

vang berhubungan dengan prinsip-

pringip dan metode-metode mengaljar,
pengawasan dan bimbingan murid.
( Muhammad Noor Syam, 1980 : 2 ).

Kemudian menurul Drs. AL Muri Yusuf
Mengemukakan

“Pendidikan adalah suatu proses, baik berupa

pemindahan maupun penyempurnaan sebagai sual.u

proses akan melibatkan dan mengikut sertakan
bermacam macam kmponen dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan'.

(A. Muri Yusuf, 1986 : 21)

Dari beherapa pendapal, di alas, dapal dipahami
bahwa pendidikan merupakan suatu serangkalan ke-
giatan dalam usaha peﬁhangunan potensi diri melalui
proses yang ditenlukan pada perbuatan dan pengalaman
melalui bimbingan dan pengajaran yang terus menerus,

vang di dalam pendidikan itu sendirt terdapat unsur-

unsur sebagal berikut



a. Adanyva vang membimbing dan vang dibimbing
b. Adanva tujuan pendidikan
c. Adanya sarana dan prasarana
d. RBerlangsung dalam Jjangka tertentu
e. Ada babhan materi vang disampaikan
f. Adanyva metode terlentu

DI Indonesia dalam pelaksanaan pendidikan,
kita mengenal adanya tingkatan yaitu, pendidikan pra
sekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi, sedangkan menurut macamnya adalah
pendiidkan kejuruan, pendidikan  luar bhiasa dan

pendidilkan umum yang kesemua ibu disebul. pendidikan

formal. Menurut Undang Undang Nomor 2 tahun 1989
tentang ajaten pendidikan mengl lagsi fikasilkan
pendidilkan menjadi pendidikan Jalur aeskolah dan

pendlidikan jalur Iuar aclkolal.

Henurat Aba Ahmadil  dan Nur Ubhbiyah  dalam
bukunya ilmu pendidikan, mendefeniasilkan  pendidikan
formal sebagai lLiorilal

Pendidikan formal adalah  diadakan disekolah

alau  ditempal teptenta, Leratur, aistematis

mempunya | Jenagang dan o dalam kuarun waktu Loy -

Lentu,  serba berlanpgoung mulai dari Laman

kanak kanalk sampai perguruan Linggi, berdasar-

kan aturan reosmi yang lelah ditelapkan.

¢ Abu Ahwadi dan Mar Uhbiyati, 1991 - 162 ).

Rumusgsan pengerbian di atas, menunjulikan  bahwa
pendidikan formal merupakan wadah untuk meningkatkan

ilmu pengetahuan sencorang kejenjang pendidilkan yvang

lebih tinggl. Pendidikan formal memiliki struktare



organisasi yang tersusun rapi dan memiliki IJurikulum
yvang telah dilbkelapkan.

Sedangkan pendidikan jalur luar sekolah menu-
rut  Sudomo, M.A yang dikutip oleh HNorsaine Darlan
dalam bukunya Dasar-Dasar Pendidikan [uar Sekolah
menyatakan bahwa

Setiap kesempatan dimana Levdapal  komunikasi

vang tevaltur dan  terarah, diluar sekolah,

dimana seseorang memperoleh Informasti,

pengeltoahuan, labtihan ataupun bimbingan sesuai
dengan usia  dan kebutuhan hidupnya, dengan

tujuan  mengembanglan  Lingkat keterampi lan,
aikap dan nilai-nilai vang memunglkinkan  bag!
nya menjadi peserta  akbif vang afeaion
dan efekLil  dalam Jlinglungan keluarganya,
pekerjaannya bahkan linglungan masyaralat.  dan
negaranya.

( MHovsaine Darlan, 1991 : 3 ).

Rerdaaarkan penpgectian diatas, maka pendidilion
Jalur luar ackolah adalah pondidikan yang  hoval at
kemasyarakatan, seperli kursus-kursus kompuler yane
diadakan oleh lembapga cwasta maupun pemerintah vang
bertujuan dalam vranpgka mengembanglan sikap, menlal,
minal.,, bakat aserta kelerampilan, agar seacorang
dapal. berwvira usaha untuk meninghkatlan keseJahternan
hidhupnya.

Adapun Varyg! cdimakeud dengan Kompul e
menurul.  Dea. HBob Widyalkartono dalam kamua  bompubenr
adalah  sebapgai berilual,

"Suatu  pevalalan yang mampu meoampung o dlala

dalam  bentual falkta  dan anpka, menerapkan
pengolahan dala menural. proacdar Levibeonltuy  dan
menyajilkan hasil pengolahan sebagadi informnsi

vang herpuna 7. (Bob Widyahartono. 1992 : 27)
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Sedangkan menurut M.Husnan (18986), dalam buku
Pengenalan Mikrokomputer dalam Pendidikan menyebut-
kan sebagai berikut

Komputer adalah sebuah alat yang melaksanakan
pekerjaan—-pekerjaan Sclence secara cermat dan
logih dengan kecepatan tinggli dalam memecahkan
masalalh-masalah tanpa petunjuk manusla,
bekerja ataa daesar instruksi logih yang ter-
dapat dalam memory.

( M.Musnan, 1986 : 1 ).

Dari pengertian-pengertian di atas, maka dapat
diketahui bahwa yang dimaksud dengan komputer adalah
mesin pengolah data vang dapat: membantu meringankan
pekerjaan manusia. Khusus dalam bhidang pendidikan
peranan komputer aangat besar dalam membantu
penyusungn kurikulum dan metode pengajaran.

Dengan demikian pendidikan komputer adalah
serangkalian kegiatan pendidikan vyang dilakukan
gecara aiatimalis, terarah, teratur dan  Lerencana
dalam rangka membekali siswa atau anak dengan sualu
keahlian tertantu terutama dalam hal pengoprasian
komputer yang dapal. digunakan dalam kehidupan se-
hari-hari.

Jadl lTembagn pendidikan kompuler atau  lembaga
kursus komputer merupskan wadah yang membina peserta
didik atau giewa untuk dibina menjJadl tenaga teram-
pil serta berpengetahuan dalam bidang komputer.

Dijabarkan secara rincl yang dimaksud dengan

lembaga pendidikan kompuler adalah tindakan

seseorang dldalam mewujudkan suatu tujuan yang
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hendak dicapai dalam mendidik generasi muda (siawa).
Dalam mendidik tersebut terkandung unsur tujuan
pendidikan komputer, tenaga pengajar, materi yang
akan dijabarkan, metode dan media yvang akan diguna-
kan, sarana dan prasarana yang dimiliki, dan adanya
evaluasi yang secara keseluruhan untuk mencapai
tujuan vang dikehendaki .

Adapun Program- program yang ditawarkan dalam
pendidikan komputer pada lembaga kursus komputer
bailk di  Palangkom dan Bethany adalah sebagai
herikut

Program pengenalan kompuler
Program Dislk Operating System
Program Wordstar
- Program lotus 123
- Program dBase 111 Plus
- Program Windows
Program Akuntansi komputer
Sedangkan meloade yang digunakan oleh -instruk-
tur pada Lembaga Pendidikan Komputer adalah sebagat
berlkut
a. Ceramah.
Metode ceramah ini adalalh suatu vang digunakan
oleh Instruktur dalam pengajaran untuk menyampai -
kan materi berupa teori-teori tentang pengopra-

sian kompubler.
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b. Tanya Jjawab.
Metode tanya Jjawab adalah suatu metode yang
digunakan oleh instruktur untuk mengetahui sejauh
mana materi vyang telah diberikan 1itu dapat
diserap oleh siawa

c. Demonstrasi.
Metode demonstrasi adalah sualu metode yvang
digunakan oleh onstrulktur untulk menunjang metode
ceramah dan tanya jawab agar siswa mempralktiklan
teori dan materi yang telah diberilkan.

d. Praktek
Metode praktek adalah suatu kegiatan latihan
dalam upaya untuk mencoba dan mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa dalam penguasaan vang di
peroleh aelama mengikuti kursus komputer .

Pembinaan Kelrampilan Generasi Muda

Menurut A. Mangunharjana dalam bulkunya
“"Pembinaan arti dan metodenva’” bahwa pembinanan
adalah :

“"Suatu proses bhelajar dengan me lepaskan

hal-hal yang audah dimiliki atau mempelajari
hal-hal yang baru yang belum dimiliki, dengan
tujuan membantu orang vang menjalaninya
untul membeltullan dan mengembangkan ilmu
pengeltahuan dnn kecakapan batu untuk mencapal
tujuan dan kerja yang sedang dijalani secara
lebih efektif . -(A. Mangunharjana, 1986 - 12)

Dari pengertian d1 atas dapat dipahami balwa
rembinaan merupakan aktivitas yvang Lerencana dan
Lerarah serta dilakukan secara sadar, dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan sumber dava monusia

serta kecakapan sesuai dengan tujuan hidupnya.



Adapun pengertian keterampillan menurut Juklak
Depsos, (1995) sebagai berikut

Keterampilan adalah kemampuan untuk menemukan,
memanfaatlkan, mengembangkan potensi dan etos
kerja guna mendapatkan sumber nafkah/mata
pencaharlan, serla berpartisipasi aktif dalam
membangun.

(Juklak Depsasa, 1995 - 4).

Dari wuraian diatas, dapal: diketahui hahwa
keterampilan adalali kemampuan atau keahllan dealam
upaya mengembangkan potensi yang dimilikil, agar
berguna bagi diri sendiri dan orang lain, serta
bekal dalam bekerija atau mencari nafkah.

Sedangkan keterampilan vyang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kemampuan mengoperasikan
komputer secara menyeluruh dari berbagai program.

Dengan demiklan pembinaan ketrampilan ini
dilaksanakan atau diwajudkan dalam bhentuk latihan-
latihan Dbebas yang diberikan pada hari lain, dalam
latihan bebas ini sgsiswa diberikan beberapa tugas
vang harus diselesaikan dan didampingi oleh satu
instruktur/pembina. Dalam latihan bebas ini siswa
dapal. mengulang kembali atau melatih materi vang
diberikan inelruktur.

Ketrampilan-ketrampilan vang perlu dibina
dalam pendidikan konputer selain dari penguasaan

materi adalah sebagai berikul.
1. Bidang pengolalinn cdala
2. Bldang pengetikan

3. Bidang perhitungan
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4. Bidang Keuangan
5. Bidang administrasi.

Dalam hal ini pembinaan tersebut di atas
ditujukan untulk meningkatkan ketrampilan generasi
muda. Adapun yang dimaksud dengan generasl muda
menurut Ir. M. Munandar Soelaiman dalam bukanya
“"Program Peningkatan Sumber Daya Manusia™, mengemu-
kakan adalah

“"Yang dimaksud dengan pemuda (generasi muda)

mereka yang bevumur antara 15 - 35 tashun atau
lebih, dengan calatan vang lebih dari 35 tahun
tersebut secara psikologils mempunyal Jiwa

kepmudahan™.
( Munandar Soelalman, 1906 : 50 )

Sedanglan menurul. Dra. . M. lusein mengatakan
bahwa : "Generasi muda gsecara umum adalah generasi
manugia yang berusia muda talkni berumur antara
0O - 35 tahun” (II. M. llusein. 1987 : 7)

Memperhatilkan pendapal. di atas, maka dapat
dimengerti bahwa yang dimaksud dengan generasi muda
adalah golongan atau sekalian orang yvang hidup pada
anghkatan zaman lerltentu, batas usia terltentu dan
identitas kepemudahan yang mampu meneruskan cita-—
cita generasi pf-n:iahulm vang dapat dijadilkan

sumber aselt dalam pembangunan.

Tujuan dan Kegunaan Penclitian

1.

Penelitian ini bhertujuan
a. Ingin mengeltahui pelaksanaan pendidikan komputer
di Lembaga kursus komputer Palanglkom dan Bethany

Palangkaraya.



2.

b. Ingin mengetahul bentuk pembinaan keterampilan
komputer terhadap generasil muda di Lembaga kursus
komputer Palangcom dan Bethany Palangkaraya.

c. Ingin mengetahui hubungan antara peranan lembaga
pendidikan komputer terhadap pembinaan ke-
terampilan generasi muda di Lembaga pendidikan
komputer Palangcom dan Bethany Palangkaraya.

Sedangkan penelitian nantinya berguna :

a. Sebagai bahan informan awal untuk mengadakan
penelitian yang lebih mendalam dimasa yang akan
datang, khususnya mengenai pembinaan keterampilan
generasi muda di lembaga kursus komputer
Palangcom dan bethany Palangkaraya.

b. Sebagai bahan informan dan pengetahuan generasi
muda agar lebih giat lagi belajar komputer
melalui kursus-kursus.

c. Untuk menambah wawasan dan pengetshuan penulis.

E. Perumusan Hipotesa

Berdasarkan permasalahan dan tujuan vang 1ingin

dicapai, dapatlah dirumuskan hipotesa sebagai berikut

g

Lembaga pendidikan komputer berperan terhadap
pembinaan keterampilan generasi muda di lembaga
kursus komputer Palangcom dan Bethany Palangkaraya.

Semakin baik pembinaan lqﬂ?&ga pendidikan komputer
vang diberikan maka semakin baik pula tingkat
keterampilan generasi muda di lembaga kursua

komputer Palangcom dan Bethany Palangkaraya.
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F. EKonsep dan Pengukuran
1. Peranan lembaga pendidikan komputer.
Yang dimaksud dengan peranan lembaga
pendidikan kompuler adalah tindakan segeorang di
dalam mewujudkan suatu tujuan yang hendalk dicapal
dalam mendidik aiswn (generasi muda). Dalam mendidik
tersebut terkandung unsur Eujuan pendidikan
komputer, tenaga pengajar, maleri vang akan diajar-
kan, metode dan media vang digunakan, sarana dan
prasarana  yang dimiliki, dan adanva evaluasi yang
secara keseluruhan untuk mencapai tujuan yang dike-
hendalci .
Dari pengertian dil atas dapatlah di ukur
dengan -
1). Ketepatan Luiduan pengajaran  dengan Penguaasaan
materi kompulber
a. Tepat apabila  menguasai seluruh materi
rengajaran lkompuler dengan skor 3
b. Menguasai sebagian materd pengajaran kompuler
dengan sleor 2
. Tidak menguasai materi pengajaran  komputer
dengan shkor 1
2). - DPenguasaan materi mengajar pada program
rengenalan  lkomputer, disk operalbling sistem
dan  program wordstar, pengukurannya sebagai

berikul




3).

a .

a.

P

Q.
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Apabila dnlam mengajar menguasal semua
program, maka dinilail baik eskor 3

Apabila dalam mengajar hanya 2 program yang
dikuasai, maka dinilal sedang skor 2

Apabila dalam mengajar hanya 1 program yang
dikuasai, maka dinilai rendah skor 1
Penguasaan materi dalam mengajar pada program
Lotus, 1, 2, 3, dBase ITI Plus, Windows dan
pProgram akutansi komputer pengukurannya
sebagai berilul

Apabila dalam mengajar menguasai semua
program, maka dinilai bailk akor 3

Apabila dalam mengajar hanya 3 program vyang
dikuasai, maka dinilai sedang skor 2

Apabjila dalam mengajar hanya 1 program yang
dikuasai, maka dinilai rendah skor |
Keaktifan instruktur mengajar pada 4 pakel
program, vaitu program pengenalan komputer,
Disk Operaling Sistem dan Wordstar, dengan
Jumlah perlemuan 15 kali, pengulurannya
cebngnl herilkat

Apabila dn\nm_ mengajar Instruktur selalu
hadir skor

Apabila dalam mengajar instruktur 2 sampa | 3
kali tLidak menpgajar akor 2

Apabila dalam mengajar instruktur 4 gampal §

kali tidalk mengajar skor 1
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- Keaktifan instruktur mengajar pada 4 paket

program, yaitu program lotus 1, 2, 3, dBase

TIT Plus, Windows dan program Alkuntansi
komputer dilihat dari Jumlah pertemuan
sebanyak ... kali, pengukurannya sebagai

berikut

a. Apabila dalam mengajar instruktur 1 kali
tidak mengajar skor 3

b. Apabila dalam mengajar instrulktur 2 sampai 3
kali tidak mengajar skor 2

c. Apabila dalam mengajar instrukbur 4 sampal 5
kali tidak mengajar skor |1

4). Kesesuaian materi dengan ketrampilan vang akan

diajarkan :

a. Sesuai dalam memberikan materi dengan skor 3

b. Kurang sesuai dalam memberikan materi dengan

sltor 2

c. Tidak scauai dalam memberikan materi dengan

skor 1

n

5). Penggunaan metode disesuaikan dengan materi yang

akan dliajarkan

a. Selalu bervariasi didalam menggunakan metode
digesuaikan dengan  tujuan dan materi vang

akan diajarkan dengan skor 3

b. Kadang-kadang bervariasi didalam menggunakan
metode dimsesuaikan dengan tujuan dan materi

vang akan diajjarkan dengan skor 2
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¢. Tidak bervariasl didalam menggunakan metode
digesuaikan dengan tujuan dan materl yang
akan diajarkan dengan skor 1

6). Penggunaan alat bantu/media pengajaran.

a. Apabila dalam menerangkan materi instruktur
selalu menggunakan media dengan skor 3

L. Apabila dalam menerapkan materi instruktur
kadang-kadang menggunakan media dengan skor 2

c. Apabila  dalam menerapkan materi instruktur

tidak pernah menggunakan media dengan skor 1

7). Penerapan evaluasi dalam sel.iap proses belajar
mengajar.
a. Selalu mengadakan evaluasi skor 3

J L. Kadang-kadang evaluast skor 2

c. Tidak pernah evaluasi skor 1
2  Pembinaan keberampilan generasl muda
Yang dimaksud dengan pembinaan keterampilan

generasi remaja adalah suatu upaya yang dilakukan
secara sadar oleh pembina dalam ussha membekal
generasi muda dengan suatu keahlian tertentu yang

dapal.  dlgunakan dalam kehidupan geharti-harl  yang

ketrampilan itu meljputi keterampilan .pengolahan
data, keterampilan pengetikan, keterampilan dalam
bidang perhitungan, keterampilan dalam bidang ke-
uangan dan keterampilan dalam bidang administrasi.
Bertitik tolak dari pengertian di atas dapat-

lah pengertian tersebul dlukur dengan
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Keterampi]én dalam bidang pengolahan data

a. Terampil apabila mempunyai nilai 7,5 - 10
dinilai tingg! skor 3

b. Cukup terampil apablila mempunyai nilai 6 -
7,4 dinilai sedang skor 2

c. Tidak Lerampil apabila mempunyai nilai diba-
wah 6 dinilai rendah skor 1

Keterampilan generasi muda dalam bidang pengeti -

lkan

a. Terampil apabila mempunyai nilai 7,58 - 10
dinilai tinggi akor 3

b. Cukup tLerampil apabila mempunyaj nilai 6 -
7,4 dinilai sedang skor 2

c. Tidak terampil apabila mempunyal nilai  di
bawah 6 dinilai rendah skor |

Keterampilan generasi muda dalam bidang perhi-

Lungan

a. Terampil apahila mempunyai nilai 7,5 - 10
dinilai tinggi akor 3

b. Cukup terampil apabila mempunyai nilai 6
7,4 dintlai sedang askor 2

. Tidak terampil apabila mempunyai nilai di
bawah 6 dinilai rendah skor 1

Keterampilan genceradai muda dalam bidang

keuangan

a. Terampil apabila mempunyai nilai 7,5 - 10

dinilai tinggi skar 3



6).

b.
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Cukup terampil apabila mempunyai nilai 6 -

7,4 dinilai sedang skor 2
Tidak terampil apabila mempunyai nilal di

bawah G dinilai rendah skor |

Keterampilan generasi muda dalam bidang adminis-

Lrasi

a .

Ly,

Terampil apabila mempunyai nilai 7,5 - 10
dinilai tinggi skor 3

Cukup terampil apabila mempunyai nilai 6 -
7,4 dinilai sedang skor 2

Tidak terampil apabila mempunyai nilai di

bawah 6 dinilai rendah skor 1

Keaktifan generasi muda di dalam mengllkul |

pendidikan kursus

a.

b.

Aktif jika mengikuti pendidikan lehih dari 75
% dinilai tinggi skor 3

Kurang aktif jika mengikuti pendidikan 50 -
7™Hh % dinilai aedang skor 2

Tidak aktif jika mengikuti pendidikan kursus

dibawah 50 % dinilai rendah akor |



BAB II

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data Yang Digunakan
Dalam Penelitian ini data-data yang diperoleh
dari bahan tertulis dan bahan tidak tertulis. Bahan
tertulis didapat dari dokumen dan tulisan-tulisan.
Sedangkan bahan tidak tertulis di dapat melalui
teknik dokuﬁgggasi, observasi, wawancara, angket dan
quisioner.
1. Bahan yang tertulis
a. Sejarah berdirinya lembaga pendidikan komputer
Bethany dan Palangcom di Palangka Raya.
b. Tujuan pendidikan Komputer di Lembaga Kursus
Komputer.
c. Kurikulum pendidikan komputer di Lembaga Kursus
Komputer.
d. Persyaratan peserta kursus komputer.
e. Jumlah peserta didik atau siswa dan instruktur
eerta sarana dan prasarana pendukung.
f. Nilai prestasi penguasaan materi komputer yvang

diperoleh baik teori dan praktik.
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Bahan vang tidak tertulis, yaltu bahan yang

diperoleh dari responden melalul pengamatan,

observasi, wawancara dan angket adalah

a. Situasi dan kondisi keglatan pendidikan komputer

b. Hambatan yang dihadapi eiswa dalam proses belajar
mengajar

o. Waktu yang diguanakan siswa dalam pembinaan ke
trampilan

d. Minat siswa di lembaga pendidikan komputer dalam
mengikuti pembinaan ketrampilan

e. [ubungan program yang di  tawarkan a1 lembaga
pendidikan komputar dalam meny iapkan kesempatan

kerja

B. Tehnik Penarikan Contoh

P

Populasi.

Menurut Winarno Surahmad, menyatalkan bahwa
“Populasi adalah keselurubhan satuan sal.uan vang
karakteristiknya hendak diduga, dapal. berupa manusia
dan benda-benda. ( Winarno Surahmad, 19685 : 134 )

Jadl  dalam  penelition Int yangg  akan menadi
populaai adalah seluruh siswa dari berbagail program
komputer yang ada di Jlembaga kursus PPalangkom dan
Dethany Palangkaraya, yang kursus lebhih dari 2 (dua)
bulan int, dimakaudkan kemampuan mercka sudah culkup,
berdasarkan hal diataa maka nantinya alkan mendala

vang lebih konkril.
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Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa berjumlah 134 orasng dan 10
orang tenaga pengajar/ instruktur.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut

TABEL 1
PESERTA KURSUS KOMPUTER
PALANGCOM, BETHANY PALANGKARAYA

TAHUN 1997 / 1988

SRSCRERY L
NO. TEMPAT KURSUS FREKUENSI
1. Palangcom 63 orang
2. Bethany 71 orang

Jumlah : 134 orang

Sumber data : Dokumen dan observasi.

. Sampel.

Dalam penentuan besarnya sampel vang akan
mewakili dalam penelitian ini sebenarnya tidak ada
rumue ysng mengheruskan untuk digunakan, sebagl
landasan penelitia menggunakan pendapat, Winarno
Surahmad (1985) menyebutkan bahwa dalam buku "Dasar
dan Teknik Research” Bila populasl cukup homogen,
populasi dibawah 100 dapat dipergunakan sampel 50 %

dan dibawah 1000 dapat dipergunakan sampel 28 %.



Bersadarkan pendapat diatas, maka peneliti
menentukan Jumlah sampel 25 % dari populasi dan
instruktor atau tenaga pengajar diambil semua, untuk

lebih jelasnya terdapat pada tabel berikut :

.-g_lf'.""
TABEL 2 '
JUMLAH SAMPEL
NO. TEMPAT KURSUS POPULASI SAMEEEPI?S %)
p Palangcom 63 orang 15 orang
2 Bethany 71 orang 17 orang
Jumlah 134 orang 32 orang

Sumber data : Dokumen dan obervasi.

Dalam pengambilan sampel ini digunakan teknik
random sampling dimana sampel diambil dari ppulasi,
yvang mana pemilihan sampel dilskukan dengan cermat
dengan penentuan probalitas atau kemungkinan vyang
sama bagi semua anggota untuk dipilih sebagai

sampel.

C. Teknik Pengumpulan Data

Data utama penelitian ini adalah data tentang
pembinasan keterampilan generasi muda yang menglkuti
kursus komputer di Palangcom dan Bethany Palsngkarava.

Untuk data pendukung lainnya sebagal berikut :

1. Teknik observasi

Dengan teknik observasi ini penulis mengadakan
observasi langsung terhadap obyek penelitian, baik

dikelas bersama para tenaga pengajar komputer,
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maupun sarana dan prasarana yang ada dilembaga

pendlidikan kureaus kamputer Dethany  dan Palangkom

Palangkaraya.

Teknik angket

teknilk angker adalal soata teknik pengumpulan  data

berupa daftar dallar perbtanyann  yang dibagikan

kepada responden dan harus dijawab oleh responden

dan teknik ini akan mengumpullkan data tentang

a. Pembinaan dalam mengoperasionallkan komputer

b. Cara penyampaian maleri oleh instruktur

c. Tanggapan asiswa Lerhadap maleri yang disampalkan

d. Keaktifan instruktur dan aiawa

e. lHambatan yang dihadapi instrukbur dan siswa

. Penguasaan malberi vang diperoleh ael.clah
mengilkutd pendidikan komputer

Telknik interviu/wawancara

Adalah  suatu cara dimana peneliti secara langsung

berhadapan dengan responden maupun informan adapun

data yang diperolel dari telnilk ini adalah :

a. Hambatan yang dialami oleh Pimpinan dan pembina
abaun inabtruktur aelama penyvelenggaraan pendidikan
kompulter Y Lembaga Kurasua Kompuler  Palangka
Raya .

b. Sejarah berdirinya Lembaga ursus Komputer.

Teknilk dokomenlasi

Teknilk dokomentasi adalah cuatu teknik  pengumpulan

data dengan cara penggalian dalta dari aejumlah

dokumen yang relevan dengan penelitian ini seperti:
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a. Jumlah instrulktur

b. Jumlah siswa pendidikan komputer

c. Program-prcgram pendidikan komputer
d. Daftar nilai dan daftar hadir aiswa di lembaga

pendidikan komputer

D. Teknik Pengolahan Data dan Pengudian Hipotean

1.

8

Teknik pengolahan data
Untuk mengolah data yang diperlulkan dalam

peneliltian Ini digunakan heberapa tahapan yaitu

a. Fditing, yaitu mengolah data yang diperlulkan
melalui ohaservani, anghet, wavancara dan
dokumentasai.

b. Cading, yaitu menyusun data berdasarkan kelompok
atau klasifikasi dala sesual dengan tingkat data
guna memudahkan laporan.

Tabulasi, yaltu menyusun dala dalam bentule Ltabel

@]

herdasarkan klasifikaal dala apcauai dengan Jjenls
data, frekwensi dan presentasi.

d. Interprestasi data, yailtu mengenterprestasikan
data berdasarkan analisa data, kemndian dl sn,l
kan  dalam benlal abel achingpga diketahual ha:=tl
dengan jelas.

Pengujian hipoltesa

(ntulk menguit hipotesa yang berbunyi

ada peranan lembagn pendidikan kompuler terhadar:

pembinaan ketrampilan penerasi muda. Digunakan rumue

atatistik koelisien korelasi konbingensi, yaitu
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T K_ﬁ p——
C atau KK & -

X~ 1 N

Dimana C atau KK = Chi lkuadral
Harega chi kuadrat yang diperoleh
Jumlah gampes 1

L]
¥“ dapal. diperaleh denpgan menpgiunakan rumus

(Fo - Tt )
¥ 2 B e
L
NDimana X‘? = Chi kuadral
FO = Frokwenst obaeprvasi
Ft. = Ft. Frekwenst Leoritlls

Untul  memberi inlerprestasi Lorhadap angka indeks
karelasi kontenginai ¢, terlebih  dabulu  mengubah

harga C mendadi phi dengan rumua

Setelah dikelLahui harga €, lalu untuk mengetahul
korelasi lLerasebut sasipnifikan atau tidak, maka
dilanjutkan dengan nii signifikaai korelasl dengan

memnlkal rumua T i bangg yadd La

NDimana L — 77 hilung
= Harga C (¢)

n = Jumlah aampel



BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Lembaga Pendidikan Komputer Bethany

Dan Palangcom.

L

Sejarah Berdirinya Lembaga Pendidikan Komputer
Bethany Palangka Raya.

Pada awalnya Lembaga Pendidikan Komputer
Bethany berbentuk yayasan yang didirikan di Jakarta
pada tanggal 19 Desember 1992 yang disyahkan oleh
notaris dengan nomor 57/CN/PDT.P/1992/PN.JKT.PST.
Yayasan Bethany bergerak dalam bidang jasa komputer
dan membuka wadah tempat komputer.

Selanjutnya yayasan pendidikan komputer
Bethany membuka cabang di Palangka Raya pada tanggal
8 Januari 1993 dengan izin usaha nomor
507/181/Bag.pen/1993. Yang beralamat dijalan A.Yani
No. 63 Palangka Raya.

Adapun pimpinan /dirétur Bethany sedjak membuka
cabang di Palangka Raya pada tahun 1993 yakni :

1. Drs. Tinotius Yonatan, tahun 1993-1994

2. Hari Wibowo Thomas,Sh, tahun 1994 sampai sekarang
Sejarah Berdirinya Lembaga Pendidikan Komputer
Palangcom di Palangka Raya.

Lembaga Pendidikan Komputer Palangcom
di Palangka Raya ini berbentuk Badan hukum CV.

Palangcom. Pada tahun 1989 Badan hukum CV. Palangcom

29



didirikan dengan akta Notaris Ms. Tarigan No. 37
tanggal 25 Oktober 1989, dengan SIUP No.
096/18/PK/XI11,/1989. Badan hukum CV. Palangcom 1ini
bergerak dalam bidang jasa komputer dan alat-alat
elektronik, dengan ststus terdaftar pada Depnaker
pada tanggal 4 Januari 1990, No. 690/W.14/L.I-4
/1990.

Lembaga pendidikan komputer in beralamat di Jjalan
R.A. Kartini. 1lc. Palangka Raya.

Adapun Pimpinan/Direktur Palangcom di Palangka
Raya sejak didirikan pada tahun 1989, yang menjadi
Pimpinan/Direktur, yakni
1. Adi Tritura, tahun 1989 - tahun 1991
2. Drs. 1. Made Sunantra, tahun 1981 - tahun 1993

Selanjutnya setelah Palangcom berubah status
dari terdaftar menjadi status diakui pada tahun
1995, Berdasarkan izin lembaga latihan oleh Kanwil
Depnaker No. B. O 103/W.14/K.1/11/1995, dan mendapat
izin tetap tanggal 2 Juni 1997 dengan No. Kep.
484,/W.14.1K.1-PPTK/1997 dengan berdasarkan Kepres
No. 34 tahun 1972.

Dari status terdaftar menjadi status di akui
vang menjadi Pimpinan/Direktur Palangcom Palangka
Raya adalah :

1. Drs. I Made Sumantra, tahun 1991 - tahun 1993

2. Drs. Muchtar, tahun 1993 sampal sekarang.
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B. Sarana Dan Prasarana Bethany Dan Palangcom Palangka
Raya
1. Sarana dan prasarana Bethany Palangka Raya.

Lembaga Pendidikan Komputer Bethany terletak
diatas tanah dengan bangunan terbuat dari
semen/beton permanen) dengan ukuran 20 X 30 M.

Letak lokasi Bethany Palangka Raya berbatasan :
1. Bagian depan Jl. A. Yani

2. Bagian belakang J1. Imam Bonjol

3. Bagian kanan Jl. Soprapto

4. Bagian kiri Jl. sudirman

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
Lembaga Kursus Komputer Bethany cebagaimana
tercantum dalam tabel berikut ini

TABEL 3

SARANA DAN PRASARANA BETHANY PALANGKA RAYA

NO RUANG JUMLAH KETERANGAN
1 Pimpinan/Direktur 1 Baik
2 Ruang Teori 4 Baik
3 Ruang Praktek Komputer 1 Baik
4 WwC 2 Baik
5 Satpam 1 Baik
6 Gudang 1 Baik
7 Peralatan Komputer Non

Hard Disk 17 Baik

8 Komuter Hard Disk 5 Baik

9 Printer 8 Baik

L 10 AC 4 Baik

Sumber data : Bethany Palangka Raya.

2. Sarana dan prasarana Palangcom Palangka Raya
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Palangcom di Palangka Raya terletak di atas
tanah, dengan bangunan terbuat dari semen (permanen)
ukuran 30 X 20 meter.

Letak lokasi Palangcom di Palangka Raya berbatasan :
1. Bagian depan dengan Jl. Kini Balu
2. Bagian belakang dengan Jl. Agung
3. Bagian kanan dengan J1l. Cakrabuana
4. Bagian Kiri dengan Jl. Sanggabuana II
Adapun sarana dan prasarana yang di miliki oleh
Palangcom di Palang Raya sebagaimana tercantum dalam
tabel berikut ini :
TABEL 4
SARANA DAN PRASARANA PALANGCOM PALANGKA RAYA

NO RUANG JUMLAH KETERANGAN
1 Pimpinan/Direktur 1 Baik
(kantor)
2 Ruang Teori 4 Baik
3 Ruang Praktek Komputer i Baik
4 Lab Bahasa Inggris & Baik
5 WC 2 Baik
6 Gudang 1 Baik
7 Satpam 1 Baik
8 Peralatan Mesin
Komputer 49 Unit Baik
9 Printer 28 Unit Baik
10 OHP 2 Unit Baik

Sumber data : Palangcom Palangka Raya.

C. Keadaan Lembaga Dan Instruktur Bethany Dan Palangcom
Palangka Raya

1. Keadaan Lembaga dan Instruktur Bethany Palangka Raya

Berdasarkan hasil dari observasi, wawancara,

angket dan dokumentasi mengenai susunan organisasi

Bethany Palangka Raya adalah sebagai berikut :
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STRUKTUR ORGANISASI LPK BETHANY PALANGKA RAYA

]
Hari Wibowo Thoeas,SH
Direktur

Agus Hari, §, SIF 1

Wakil Diktur

[

S

1
L

Hari Witow. T, SH| |Agas Hari. S, SIP| |Ir. Heru B.Y| |Sri. Hariny M.BEA Satyawati K,5. PSI
Ka. Divisi Dikjar{ |Ka.Divisi Adusnil] |¥a.D.Takbang| |Ka. D. Keuangan ka, Deviel Satpan
e . I L 1
— S| F——
Instruktur h:) Staf = = = 1
| . _ i g ] __"___T_TT,J
el T i T T — __J|
]
i
e 1 e o 2 1
! S 1 &5 W 4 "
e o )
Pada tahun ajaran 1997,/1998 jumlah instruktur
vang tetap mengajar di Bethany Palangka Raya
seluruhnya 5 orang instruktur, untuk lebih Jelasnya

lihat pada tabel berikut
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KEADAAN INSTRUKTUR BETHANY PALANGKARAYA

NO NAKA ‘__ JABATAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN | KETERANGAN
SLTA SARJANA
L | Hary Wibowo Thosas | Direktur/Instruktur S1 SH Aktif
2 | hqus Hari, S Wakil Diktur S1 SIP Aktif
3 | Ir. Heru B.Y Bagian pengajaran 51 Aktif
4 | Sri Harini M. BBR | Keuangan Sarjana Muda Aktif
5 | Fitrianti Adeinsitrasi KAN Aktif
& | doka Pesasaran SMA Retif
T} Chasin scbngin Instruktur SHA Aktif
8 | Yaliati Andayani Instruktur SMA Artif
§ | Yohana Aridian Instruktur Di Komputer Aktif
10 | Sutarnc Instruktur L?i Koaputer Aktif

Sumber data : Bethany Falargka Rava.

2. Keadaan Lembaga dan Instruktur

Raya

angket

Berdasarkan

hasil dari observasi,

dan dokumentasi mengenai susunan

Palangcom Palangka

wawancara,

organisasi

Palangcom di Palangka Raya adalah sebagai berikut
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STRUKTUR ORGANISASI PALAGCOM

DI PALANGKA RAYA

Direktur
Drs. Muchtar

!

[ Hakil di rektur
] Drs. Heri Purwanto
L b

|

* ! o ]

Operator Tesi / Penli ¥euangan Satyawati K,S. PSI
! Suparno Sri Waryani Tuti Ernawati Ka. Devisi Satpae

1 L L

e

Ket Prog Akutansi Ketua Prograe Koaputer Ketua Prograa l
Drs. Sarjana Bahasa Inggris (
- . Drs. ABD. Qadir
| | |
l I SISWA  KURSUS ’
I

Pada tahun ajaran 1996/1997 jumlah instruktur
Palangcom Palangka Raya seluruhnya 11 orang instruk-

tur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini
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TABEL 6

KEADAAN INSTRUKTUR PALANGCOM PALAGKA RAYA

NO-I NAMA JABATAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN | KETERANGAN
SLTA SARJANA

i | Dre. Muchtar Direktur - 81 St Aktif
2 | Drs. Her1i Purwanto | Wakil Direktur = 51 IAIN Aktif
3] Tuti Erawati Keuangan SMERA = Aktaf
4 1 Sri Waryani SMA = Aktif

! 3 | Suparno Operator ETH % Aktif

i & A. Makeur Keamanan SHA = Actif
7 | Drs. Megantoro ket Prog Komputer = 51 Tehnik Aktif
8 | Drs. Dawit Instruktur = 51 Tehnik Aktif
¢ | Surilana Instruktur - 51 SE Aktif

| 10 | Hernik. S Kos Instruktur = 51 Koeputer Aktif
11 ] Drs. A. Dadir ket Prog B. Ingoris - 51 TAIN Aktif \
12 | Raheadi Instruktur 5 51 B.lnggris Aktyf
13 | Desi Angraini Instruktur “ 51 B.Inggric AktLf
14 | Iwan Fauzi Instruktur = 51 B.lnggris Aitrt

| 15 ] Ore. Malik Instruktur - S1 B.Inggris|  Aktif

| 15 | Cre. Sartana Ketua Prog Abutansi - S1 Akutansi | Rktif

} 17 [-Hulit Budianto Instruktur - 0% Atutansi i Aktif

), O !

Sumber data : Falangcom Falangka FRava.

D. Tujuan Pendidikan Komputer di Lembaga Kursus Palangcom
dan Bethany Palangka Raya.
Tujuan pendidikan komputer kedua lembaga tersebut
adalah
1. Menyelenggarakan pendiidkan untuk menyiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan siap pakai.
2. Membantu pemerintah untuk menyiapkan tenaga kerJja
propesional dalam bidang manajerial dan komputer.
3. Menyiapkan para manajer yang cakap, terampil dan

berkepribadian.



4. Mampu menulis program Aplikeaei Komputer dengan
menuasal beberapa bahasa komputer yan utama.

5. Mampu membangun suatu proyek pembangunan dan
pengembangan sistem informasi dari berbagai fungsi
manajemen, menjembatani antara pemakai akhir dari
Jasa.

6. Meningkatkan kualitas lulusan agar menjadi tenaga

siap pakai.

Kurikulum Pendidikan Komputer di Lembaga Kursus
Palangcom dan Bethany.

Suatu hal yang ingin dicapai oleh siswa yang
diberikan oleh instruktur pada lembaga pendidikan
komputer.

Untuk lebih jelasnya kurikulum lembaga pendidikan

komputer dapat dilihat pada lampiran.

Persyaratan Peserta Kursus Komputer.

1. Mengisi formulir

2. Foto copy ijazan terakhir

3. Pas foto 2 x 3

4. Pas foto 2 x 4

5. Membayar biayas pendaftaran

6. Melampirkan karto pelajar/kartu mahasiswa

7. Biaya pembuata kartu siswa.
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TAREL 7

KETEPATAN TUTUAN PENGAJARAN DNENGAN
PENGUASAAN MATERI KOMPUTER

L uo | KATRGORT [ % %
L 1 !

[ 1 i Mengnasai seluruh materi i i 70
! | pengajiaran komputer l

i i |

! 2 i Menguasai sebagian materif 2 20
! ' pengataran komputer | |

I I I |

| 3 | Tidak mensuasai materi [ ! 10
,. ! pPeEngasnaran !-?r\n_\pni'o?- !

L I 1

i i ol aly o 0 i 10 100
L 1 i

Smher dara - Angket untulk Pembina s Instraktur
Heprdasarkan tabhel di  atas  bahwa penguasaan
pengajaran matery komputer di Palangcom dan Pethanyv
Palangkarava oleh  instruktur ~ukup tinggi karena
dAari 14 arang ingtruktur vang ada vang menguasai
s=luruh materi pengajaran komputer 7 orang (70 %).
insteruktage ‘ TPK vang menmasai 2ebagian materi
pengasaran bompater ©oarang (20 %) dan instruktur
vang tidak menmuasai pengajaran komputer beriumlah
I mpeang ot %y dari  data  ini  terlihat bahwa
instruktnur  kbarene komputer Palangecom  dan Bethanv
Palanakarava sehasjan hesap menguasai seluruh materi
Eomputer dengan demikian instraktur tersebut dalam
memberikan  pendidikan keterampilan  sesuai materi/

burikulum  dan tuwinan kursus vang telah ditentukan

lembiaos
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Pengnasasn menga)ar program komputer. disk
aperating sistem dan program We.

Setelah diketahui bahwa LPK/instruktur
wmenguacai  materi komputer apakah dalam memberikan
seyma program komputer dalam setiap tatap muka dapat
terlakeapa  untuk  mengetahni hal tersebut dapat
d4ilihat pada tahel berikut -

TARET. R

PENGITASAAN MENGATAR PROGRAM KOMPUTER
DTSK OPERATTING STSTEM DAN PROGRAM WO

L Mo | RATERORT T rF 1 x|

! 1 Henonassi gemna PDraSram | = | i i

i | |.--|!u‘:\||t e . | ] i

i ! HMapnanas=ai 4 prvagvam | ic ) | a0 i

i [l s | | |

1 | l | l

' 31 Mengnagai | program | [ i 1m0 i

| I kompnter i i '

{ 1 ! ]

i i Atk ¢ W 8 i 10 100

L 1 1 I

Simber data - Angket untuk Pembinasinst ruktur
Rerdasarkan tabel di atas terlihat bahwa

sebagian  besar insruktur komputer Palangcom dan
Bethanv Palangkarava di  dalam menguasai seluruh
materi pengaiaran Fomputer tersebut dengan
{reluensi sebesar & arang (60 %) . instruktur lembaga
pendidikan Fompufer vandg memberikan menguasai 2 - 3
proaram komputer 2 orang (30 %). sedangkan instruk-
tur  vang  memberikan menguasai | program komputer

berijumlah | oprang (10 %)
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Berdagarkan data tersebut bahwa sebagian besar
instuktur komputer Palangcom dan Bethany Palangka-
rava dalam penguasaan program mengajar menguasai .
Keaktifan instenktue mengajar pada 4 paket
proarag

ntuk melihat keaktipan instruktur dalam setiap
tatap muka dapat dilihat dari tabel sebagai berikut

TARET. 9
KEAKTTFAN TNSTRIKTUR MENGAJAR 4 PAKET

PROGRAM KOMPOTER. DTSK OPERATING SISTEM DAN WS
DENGAN 15 KALT TATAP MIIKA

L NG BATRGORT | Fooo %

- ] 1 i

i- Ll Ineterabinaey aselaly hadiy: i 7 i FR)

il I T S e ! l

i I | i

LT Ineteaktoy 0 3 kali ! 2 i 20

| I tidal menasige | |

i I i i |
I 5 Tasteaktoe 4§ lkali [ l i 10

I Poviddal peras gy | i

 — 1 ! l

5 i Sinidaly o B 10 I 100 '
- ! 1 { J
Sumber data - Aneket untuk Pemhina/Zinstruktur

Rerdasarkan tahel tersebnt bahwa sebagian besar
instruktanr Fomputer Palangeom dan Rethanva Palangka-

rava  dalam mencgaiar., vaitn instruktur selalu hadir

meEngasAar . v oaranag (70 ¥y, TPE/ingstruktur 2 - 3 kali
Vidak wengaiae T oorans (20 % sedangkan  instruktur
A fobaly tidak menaaiar | orang 10 %

2 e NI Y B LY T B P T=rvi gy rat=ramrt | =1 VR



Podslan mamberikan cetiap materi vang diajar-
kan  +  di sampaikan dalam pertemuan materi dengan

keterampilan., dapat dilihat dari tabel berikut ini -

TAREL 10
KESESUATAN MATERI DENGAN KETERAMPILAN YANG
DTATARKAN
| MO KATRGORT i F %
! 1 |
é I i Sesuail memberikan materi ’ 5 50
f I
| Z | Kurang sesuai memberikan 3 30
! I mateari |
| [ !
I 21 Tidak sesuai memberikan | 2 20 |
| Lomataed ! |
1 i i
i | damlah ¢ N 10 |00 |
t ! 1 i ]

sumber data @ Angket untuk Instruktur/pembina

Rerdasarkan tabel di atas. LPK Palangcom dan
Fethany  Palangkarava. bahwa kesesuaian memberikan
materi K oarang (650 %), kurange sesuai memberikan
materi 3 orang (30 %) dan tidak sesuai memberikan
matepri 2 orang (20 %)

Dengan  adanva observasi vang peneliti 1lihat
bahwa instruktur atau LPK vang sesuai memberikan
materi tersebut sudah ia kuasai dan mampu dimanfaat-
kan,  sedangkan vang tidak sesuai karena ia tidak

menguasai malteri
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Penggunaan metode dengan materi.

Di dalam memberikan metode vang dilakukan oleh
instruktur gesuai dengan materi vaitu dengan
bervariagi didalam pengsunaannva. dapat dilihat dari

tabel berikut

TABEL 11
PENGGIINAAN MATERI SESUAT DENGAN MATERI YANG
DIATARKAN
I 0O | KATEGORT . %
l | |
! 1 | Bervariagi menoonakan ! B A0
| 1 metade | !
[ | | |
| I ¥rdang -kadang hepruvariasi i 2, 20
f I mengeanalkan metods l
. 1 |
| I Tidak bhervariagi ! 2 20
| IomeEnacuanakan pets e = ]
i famdlak 4 W8 | 101 100 |
i | 1
Sumber data o Anaget untuk Pepbina s instruktur
Hepdagarkan tahe] tergebut di atas bahwa

DK/ inatroktner  vang selalu  bervariasi menggunakan
pet ade beprinmlah 6 orang (60 %), LPEK/instruktur vang
adang kadang hervariagi menggunakan metode
heranmlah 2 apang (20 %) dan LPE/instruktur vang

Lidalk bervariaci menegunakan metode 2 orang (20 %).

Mernirnt hagil analica peneliti  dan haail
nhaepuvasd . kemampnian  instruktur dalam memberikan
metode digebabkan karena pemahaman me tode vang

Aiberikan sudah baik dan dengan berbagal pengetahuan

tentang metode. instruktur mudah menvesuaikan metode
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mana  vang harug di pakai eesual dengan materi.
sedangkan vang tidak bervariasi. karena keterliba-
tan inatruktur dalam menerapkan metode vang diguna-
kan terbatas pada metode ceramah dan tanva Jjawab.
Penggunaan alat bantu/media pengajaran.

Penggunaan alat bantu ini sangat menentukan
zetiap instruktur meneranskan materi di dalam
mengzennakan media untuk melihat kelengkapan instruk-
tur ini. dapat dilihat dari tabel

TAREL 12

PENGGIINAAN ATAT BANTUI/MEDIA PENGAJARAN

EoHO | KATREGOR]

T
q i %
1 | |
i 1 | Materi insfruktur | o | 50
! | wenogeunakan media |
i | ;
- [ Talam materi instruktur | 3 30
! I badang-kadang mengounakan
i | m=dia !
]
| | | |
I 0 Dalam materi instealktor | i [ o0
| L ridak wenagunakan media |
L 1 1.
. . i - =
| ! Jduamlah o B i 10 100
L !  ;
Sumber Aats - Angket untuk Pembinasinstruktur

bari tabel di atas dapat diketahui bahwa
LPE sinsterulrtar vang  mengsunakan media  sgsebanvak b5
arang  (ho %) . gedangkan dalam materi. instruktur
adang -kadang menggunakan media 3 oraneg (30 %) dan

dalam  materi. instruktur tidak menggunakan media 2

arang (20 %)Y



Rerdaasarkan nbgervasi peneliti. instruktur yvang
menggunakan alat bantu media tersebut sudah tersedia
41 Palangecom d4i samping kreatif dan mampu manfaatkan
media  wvang ada, gadangkan instruktur vang t.idak
mengennalkan media karena kurang mampu membuat /meng-
gunakan media vang ada.

Pepnerapan evalnasgi dalam Proses Belajar Mengajar.

Imtule  mengetabui  suatu hasil didalam FProses
Pl tanrap RESEUERC RS L] IOl T penedl Al [T Lk Rl

1 - wt A - . 1 = Sern inas1iEAan "I.:'-I"s

agar-

TAapKEL 1.2

PRUFRARAN KVALDAST DALAM SETIAP PEM

Lol | EATEGORT i ¥ %

L i i

I b1l Helaln mengevaluasikan i a8 80
' !

| I Vadana-tadang avalnagi | | 10

| | I i

! 21 Tidak pernah Avalnagi i ! 10

L |

i. t Jumlabh oo B 10 100

i 1

Sombere data o Apgket untuk Pembina/instruktur

hari tabhel di atas dapat di ketahui bahwa
ingt raktare vang gelalu mengadakan evaluasi
sebinnval H arang (BO %), dan kadang-kadang
mengsralnast 2 opane (20 %), sedangkan vang tidak
pernal 1oorang 1o %y, Instruktur vang mampu menve-
cuaikan sumber belajar dengan alat evaluasi. karena

aebie um inatruktur komputer memilih sumber
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helajar 1a terlebih dahulu memahami materi dan
memperhatikan kesesuaian dengan alat evaluasi.
Sedangkan instruktur vang tidak tepat memilih sumber
helajar dengan alat evaluasi sehingea sumber belajar
41 lembaga kursus kurang relevan.

pari sejumlah indikator di atas maka dapat
dilihat tingkatan atau kualifikasi usaha vang
dilakukan pembina/instruktur dalam memberikan
keterampilan  komputer kepada generasi muda/peserta
didik. sebagaimana pada tabel berikut

TABEL 14

PEROLEHAN NTLAT INTENSITAS PEMBINAAN
YANG DTBERIKAN PEMBINA/INSTRUKTUR

t Nu, RESF 1 %1 1 x2 b33 1M b5 )t t 3T 1 JUMLAH 1 RATA-RATA i GH iR
| i i L : | : { i |
R 1TEZRIE . 2.5 T T
TR ERIETE 1T o 1 £ 3 i
BIE: BTEIR1EL TS {: i 7.4 {2 é
T s gy 44 2% 21 E ¢ 2 b
34 9§ S T R 3 s
3 | i3 3.5 i 2 ;
¢ 34 | : : it | i Z.B | T l
5§ 34 3k 33 i 2 1 7.8 T S
E ETEIRINIRIEIRL 4 \ 2 t |
bt | 11 14 % 1 1 T i
A L i

N ITI R Lot 1 wm vt gt v e s T T 8 o TP O T8 o T I WL 1 R L

Uari data skor Aataun nilais/peranan Lembaga

Pendidikan KEomputer tersebut dapat dikualifikasikan
menaadi A kategori. masing-masing interval skoring
Hilaji rata rata tertinggi = 3

lilai rata-rata terendah = 2
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Jaralk interval 2 -2 =123 =0.33. sehingga :

By .87 - 3 = tinggi / 5 orang ¢ B0 % )
by 2,33 - 2.6868 = gedang / 3 orang ( 30 % )
T - 2.32 = rendah / 2 orang ( 20 ¥ )

TARET. 15

DATA FREKITENST PERANAN LPK TERHADAP PEMBINAAN
KETERAMPTLAN GENERAST MUUDA BERDASARKAN
JUMTAH TNSTRUKTUR

14 (- Wy 1 I f
. fo |
o Batk | 5 A0
e |
i | =edane | 3 a0
i _. 1
'. A1 KEuraneg i 2 20
L i ]
i Il Jum b ah i 110} 103
i L i

Selanpautnva mengenail perolehan skoring rata-
rata peranan lembaga pendidikan komputer adalah 2.62
vang  berart i bhepada  diantara nilai 2.33 sampal
dengan o RR Jadi peranan lembaga pendidikan berada
pada knalitikasi se=dane.
Eeteprampl lan gensrgi mada
imtuk mengetaihmi keterampilan generasi muda dapat
dilihat  dari kemampuan eensrasi muda dalam menguaeal
Vet eranpi lan  kompnter . Untuk mengetahui hal tersebut
Aapsat dilihat melalul tabel-tabel berikut

1 ket ervappd lan dalam mengolah data
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TABEL 16

KETERAMPTLAN DALAM BIDANG PENGOLAHAN DATA

[ HO | KATEGOR1 F %

L | i

i I Terampi ] 18 56,25

a |

: . I Suknp teprampil 12 375

i )

: S | Tidak terampi] 2 6.25

| - |

[ l Jomlah o Mo 3z 100,00
|

Simber data - Angket untuk generasi muda

bari tabel tersebut di atas tentang keterampi-

lan  generasi muda dalam pengolahan data dapat di

(8]

k=tahni  bahwa terampil 18 orang (56,2 %Y. ocukup
terampil 12 orang (37 .5%) dan tidak terampil 2 orang
LD By,

Rerdasarkan analisa peneliti bahwa keterampilan
2=nerasi  muda  dalam  pengolahan data di lembaga
Furesnse  komputer teresebut sangat baik dan mampu di
manraatkan. sedangkan vang tidak terampil disebabkan
kurangnyva pengetahuan vang ia ikuti selama kursus.
Keterampilan senerasi muda dalam bidang pengetikan

Untuk mengetahui kemampuan generasi muda dalam
menguasai keterampilan komputer dapat dilihat pada
kemampuan dalam bidang pensetikan. Adapun kemampuan
gen=rasi muda dalam bidane pengetikan dapat dilihat

pada tabel sebagal berikut
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TAREL 17

KETRRAMPTLAN GENERASI MUDA DALAM BIDANG PENGETIKAN

I Ti Il Ve THRGOER | 1 ¥ * %

i |

1| Terawpt] 18 £6.256
i. i [

{ i Cukup terampil 9 Z8.1Z
|

i 3 i Tidak terampil &) 15.63
L— }

1 1 ot i
1 | Jumlah ¢ N l az 100.00
L |

Sumber data : Angket untuk generasi muda

Berdasarkan hasil dari tabel tersebutb. keteram-
pllan  generasl muda dalam bidang pengetikan vaitu
repampt | 1H oransg (BB .25 %). cukup terampil 9 orang

R X L cedangkan vang tidak terampil O orang

Diketahui bhahwa generasi muda tersebut baik
dalam hidang pengetikan. sedangkan vang tidak
Teramm | Aalam penestilan karena kurang aktit
wengikuti kursus dilembaga tersebut.
ferapampl lan generagl muda dalam bidang perhitungan

Selatn  dituntut untuk mahir dalam pengetikan
gcenapast  muda JugEa 4ituntut untuk dapat menguasgal
dajam bidang perhitungan. untuk mengetahui hal

reprasput dapat Ailihat pada trabel berikut ini
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TABEL 18

KFTERAMPTLAN GENERASI MUDA DALAM BIDANG PERHITUNGAN

{__HH KATEGORT ¥ %

It

L1 | Tevampil 26 B1.25

1 % (mkup terampil 2 15.63

4

: 3 i Tidak tevampi] : ! B X

i L

;_ I Jumlah ¢ B 3z 100, 00

L L L i
Sumber data @ angket atuk generasi muda

bari data tabel tersebut. keterampilan generasi

mida  dalam  bidang perhitungan vaitu terampil 26

Aarang (81,28 %1, cukup rerampil 5 orang «15.63 %)
sedanskan vang tidak terampilil 1 orang (B 1z 2y,
pardasarkan hasil dari analisa peneliti bahwa

separaci mda  dalam bidane rerhitungan terampil,
sedanskan  vang tidak terampil vaitu kurangnva ilmu
Adatam bhidans =skcal.
| fkerepammllan gensragl muda dalam bidang keuangan
TABEL 19

VITERAMPTLAN GENERAST MUDA DALAM BIDANG KEUANGAN

| 1 P (T | i |-' ] =3 !

] 1

L i | 1

l i I Perampi |} | i ! 84 .38

1 | 1 |

| | tmkup terampi | | 4 1258

i | |

i A | Tidak rerampi ] | ! .12

L i |

\ | Jumlah « N % 32 100 . 00

L |

Sumber data : Angket untuk generasi muda
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Dari tabel tersgebut diketahuil bahwa keterampi-
Tan  generagi muda dalam bidang keuangan vaitu
terampil 27 orang (84.38 %). cukup terampil 4 orang
(12,5 #%) gedangkan tidak terampil 1 orang (3.12 %*).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa generasi
mida  vang terampil dalam bidang keuangan lebih
hanvak dikarenakan keterampilan ini banvak diperlu-
Fan bail 1nstansi pemerintahan maupun gwaata.
cedangkan vang tidak terampil dikarenakan kurananva
dagar dalam pengetahuan di bidang keuangan tersebut.

v Keterampilan bidang administrasi

Intuk mengetahui keterampilan generasi muda  di
hidang administrasi maka dapat dilihat pada tabel
bherikur ini

TABEL 20

FRTERAMPILAN GENERASI MUDA DALAM BIDANG ADMINISTRASI

L Ho 1 KATEGORI F %

L i

i | | Terampi |l ! 25 T8.12
1 | |

l | Tikup terampil & 21 .88
L |

E i Tidak tevampil I =

SR S

1 P odaomtads ¢+ W i a0 I 100 .00
i . . )
L 1 1 1
Sumber dAara o anegket untul generasi muda

bari  tahel tepsetmt., dapat dilihat tentang
Fetepampi lan generagi muda dalam bidang administrasi
vaitn tepampil %5 orang (78.12 %). cukup terampil 7

arang (21 B4 %y dan tidak terampil tidak ada.
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Raprdacarkan hagil obgervasi peneliti hahwa
generagi muda vang tervampil dalam bidang administra-
=i tterzeput mereka mampu mengelola bidang  vang
te=lah ia pelaiari, sedang vang tidak terampil vaitu
Furananva perhatian Halam mempelajari bidang
adninigtragsi
Kagltyfan gensra
i"'“"f“""

AT AaTAa rentang

veaktiTan gensrasi muda didalam mengikuti pendidikan

T

by

nrsns ., mak dapat Adilihat pada tabel sebagai

e bl
TABEL 21

KEAKTTRAN GENERASL MUDA DI DALAM MENGIKUTI
PENDIDTKAN KORSOS

LMo KATRGOK] E b %

L L |

i, | l Akt it mengibkati i =3 T1.88
| ! petpdidi kan !

i: ' !

| | Furang aktif menagikn | 9 28.12
I | ri pendidijlan |

. ; ;

; 4 i Tidal altif m.r-ngil.'uti! -

It i peEncired kan i

; i i

i l dumdalh o 0 i 32 100 OO0
L | !

b data : angket antuk generasi muda
iiary rabel tersebut di atas dapatlah diketahui
rentang  keaktitan generasi  muda dalam mengikuti

kurene vaitu  aktif mengikuti pendidikan 23 orang
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(71 .8”R %), kurang aktif mengikuti 7 orang (28.12 %)
Aan fidak aktif mengikuti pendidikan tidak ada

Hepdasarkan analisa penelitl bahwa keaktifan
geperagi  dalam mengikuti pendidikan kursus sangat
bhalk sekali. sedangkan vang tidak aktif mensikuti
pendidikan kursus, dikarenakan kurangnva gairah
aalapa ia mengikuti kursus.

hari eejumlah indikator d4i atas maka dapat
dAi1lihat tingkatan atau krualifikasi kemampuan genera-
=i mmda dalam mengikuti pendidikan kureus. sebagai-
mana dalam tabel berikut

TABEL 22

HIT.AT RATA-RATA KEAKTIFAN GENERASI MUDA

W ke 1w boaoobob bow boro e | JueUM | RATA - RATw
| 1 i i
i s L3 1 3 O {% i
i I i | i3 | 240
i | | | | 13 i 3
f \ < 1 | L] ]: ! :
| 3 i i | i7 i il
| z (. - ' I\ { '." : 2
H £t ¢ l 1Z i .
: ¥ 5 17 | i !
.
O SO A S B i 3 |
| ; | 1| i {7 i Cal
i i 1 T | 1= [ A
b 2 ' i 12 !
3 i B
5 " _
i | | | I3 %
! i R
i | % i 00
| {5 ! Lol
i 1% z
Tl
3 4 iz |
[T | | o {3 | 15 | 25 |
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onm e b o e ¥ 1 v 1 owe ov. | Jmwen | Rata  mata |
| 1 1 | \ | | \ |
! ‘ : : T !
i M {7 % 1 v 3 | 3 T 1.8
- EEREEEEEREREE I 2.8
A O T T O T OO A A Lib
i bit | B T T O T T R B 3
! " | 1 ¥ § % i BEEREER 17 E 2.8
; ,. g v 12 43 15 1% 1 # | i
i EE 4% 7 Fr oS b o1 W :
". . i T 8 03 13 P51 B 4 i
b i | 1 1 1 1
Ty Hleabae o2 Dl 01 sererkoen
Ml 1 Ialaes | Al abam Learlihal  Bahwa  keaktifan
IS o= o da baan ot gt RV RIS I B ETR I mupu by

P b b Tesboart A penel el e beynmoa ke et hamy s
Foot anucwm dapoat iFualtitilbosilkan meroy did A beteogor i

Plagm y ey ma = Lmn gn Eeeew sl shioring o

(1 tad vats vaty ter tingod 1

e Esn e ls s raka bmpeendsal o= 2

daval anterval = 34 G m EA w0, 33

mel g ee

W e * o Plmmem o B mrang | ADLEB W)
R G F .66 & yeldann S 4 arang { 1&.H8 K
-y ‘ A = eepidiah fl omranog 2% %)

Foeuadd  an menuernad  porodebae sk ardng Fata rats

Fag bempampn LY s merveras . omacda di Pembiana fmsus
et t e Falarnacum don Bethany Folenuksravs  sdalsh
A e b baliees i T Lermembi b e aca
dipnters  nilad  2oAs Wby o Jdagid Feterampd Lan

e ar Logsda herads pada bualifikazi sodano.
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B bn A At Aara DB ArAan lembhana nendidikan Bl ssnns

Cenpmt fse Perhadnan pembinaan katarampilan generasi mucda

L ot ahing apakan lembaca pendidikan
YT L St Ly pe e Aan terhadan  pembinaan keterampilan

CEMEETE T A maka periu drury denaan mErnocnalk an
cinits =Eal st ik dennan aengbubunakan variahel X adalah
Peiibana pendidi kan komputer dan variape |l b adalah
P e P AT et eranpt lan aanerast mudA. i mhih inlasnya

dapal dibifatr galam rumis pForelast Fontilnasnsd S andE )

eyegr g Lo, 4
L P U
v 'S
Ll 5 & T 0 T LT Wi i B
¥4 (B Y DR T2 e O i 3 o (ol SR AR
¥ i 1= = i s o tamrg e
Gaipra memnusen ety baene A maka terlehih doin menen-=
TR 1 e i L ol P RV ol i R | e o e Y e el (N ln et mw | ahservas) i,

g

v ) b smenavarmang el lihat galam tabel hErykatr 2
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EENFRAOST

Vil D
BRI T U Y KN
Freal @abEsTM

(RN IR

1 Figsk

FERCI FH

FRIT NS
ML =

HEJEL NG AR
DEMNAAN kKETERAME T Al
LAl BETHANY

| LPK | i i i i
} | | i | |
1 | | i
o KET . GENERAET MUDA “’-P«,H{ | SEDANG ! KIIRANG |.JULH
L I | 1
: T
| kaik [ | ) | 14
i | i s
| Gedans j Ao 2 i i 12
| | ! i
| Farang ' | i 1 6
i i i i
: | ; 1 ;
; Joam 1 al ; 2 1 1.3 'r 4 i 3z !
L i | 1 ! |
hanean A1 peralsh haroa + dan + maka lTangkah
=t nun adalah mervyoe s haron X= kedalam tabel
pechitunaan gehsgal bherikar -
Takkl. -4
TAKRKL ERRIA DHTHE PERHITIHGAN CHT KWUOADRAT
j P~ ) af - T
; ; i E i
. ! : '
- 4 i i
_ P " il i 01934 1 3,07 1
' | | |
! i i
i | i
i 1 X ; i I
i = S ke e u dazd i U U :
3 ; i l
! - !
' i | i
| 14 ‘ l :
i L4 O L oS t 4,062 l Ul I
! | i | 5 | |
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SR ; I 3 i 5 i 5 I
. . 1 L} 1 1
3 ! | i | i
i ' L t '
| | 1 | |
; ) , ! , !
I L t | b | i | [
. ' ‘ ] 1
| i 3 . ). | i, 3g | 10,1444 | 0,07 |
I z i | | |
| 1 | i
3 3 i | i ;
! P = 4,87 Wik | tuled [ 347 i
i é ! 1 | |
i i | i
, | i | i
| i -~ L | - 3 | 1,28 | N ¢ {
[} | L] | i
: : : ! |
i v 1
L5 = LlB tynl { Yot3nd o, 2] i
' i I |
1] . ' i
1,43 57 | g : ki i
; ; | l
] I ]
= i i .
A = 3 S I 5 ik
] | :
i 1 A L 1|
i L | 5 | i | | T i
Selanantnva ohi kuadrat tergeburt  dimasukkan ke

dAalam vrimns

KK = 4

~ =
=
= 11

Kheticien

., 118510
341335927

1, A4

KEotingensi

F
i)

(KK)

sebapal berikut



Kemuidian untuk memberikan inter prestasi terhadap
" atan KK vang telah di peroleh maka harga KK tersebut

«#41 ubah meniadi phi (@) dengan rumus :

» =

0., 341335927

f1 - 1,116610215

11, 341335827

1, 933994 1373

0. 383145976

el T B
Limy e ha=il rterashnt rernvata phi di peraleh
P ARA I dBHTE wans dibnlatkan meniadi 0,36,  Sedangkan
niisi  harga phi (@) tersebut dikonsultasikan ke nilai
tabhe!l “r" praduoc moment vaitu densgan melihat dif. denean

rigni dr = N - nr, df =

rad
0J
|
.
]
I
L
=

A0, Maka diperoleh
hargs v pada tarap sienitikansi & % = 0_.349

FHeprdasarkan  hagil vang di peroleh dari harga phi

"‘

iy vang herasal dari perumusan © atau KK lebih besar
Aari ‘v vabel baik pada tarap signifikansi b5 %.
fial inr berarti hipotega nnl (H ) ditolak dan hipotesa

Alternatip  (H + df terima. Yaitu ada hubunean antara

Fembiaga rendidikan komruter  terhadap betevampalan
Sepe AT miedn

e T R L IR g mad ik biares b g TEE il
fo—t te=te Al dhdy s o vana A1 bulatkan meniadi 0.36 vang

di masmkan kedalam interprestasi rentng nilai r”
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pradner moment berkisar antara 0.20 - 0,40, vang berarti
menniukan bahwa peranan LPK  terhadap keterampilan
generast mada.  mempunvail korelasi vang lemah atau
rendal

Hotnk  mengetahni  sianifikan  hubungan tersebut

At lanaurican dengan rumue t hit eebagal berikut :

rd N - 72
1 -
« 1 r
1 i o 4 -
- | LY., ?H’?\:
G I T
* i ) l .-"__-‘P‘u

hoat X B 477

<« i KM O4

1, A7 1801207

1, 927952303

oM 1ARORKRGORY

=
bari  hasil perhitungan tersebut didapatkan nilai

= Y. 114 gedangkan "t" hit tersebut dikonsultasikan

1"

fedalam t tabel vaitu mencari df dengan rumus dt

S lal 1t tabel = Z.04 dan taraf sgignifikansi | %

Iw=ngan demikian harga "t" vang didapat aebesar
<. 114 vang gudah dikonsultasikan dengan "t" tabel vang

varal signifikansi 5 % = 2,04 dan 1 ¥ = 2.75. malka



havega € hit 2413 > 2.0472.75. Hal ini berarti
hipntegia alternatif diterima. Dengan kata lain bahwa
antara LPK densan pembinaan keterampilan generasi muda
mempunvail korelasi vang signifikan.

Jadi  dapat disimpulkan bahwa hipotesa vang ber-
tmnvi  hahwa semakin bailk pembinaan lembaga pendidikan
Fampnter vang diberikan gemakin baik pula keterampilan

senerasi mda A1 lembaga kursus komputer Palangcom dan

Het hf'\ ny
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LRTAN & SRV

iPENULTUPR

W ) 3ty
ari beberapa pembahasan telah diuraikan di atas.
mak= dapar 41 tarik kesimpulan sebapgai berikut :

i Peranan LPk terhadap pembinaan keterampilan generasi
teraniong  kategori sedang. Hal ini terlihat pada
P=mbiinaan keterampilan generasi muda vane diberikan
oleh LPK arau instruktur vaitu sebanvak 50 % dari

Jumlah sampei i1nstruktur vang beriumlah sedangs.

- #dx hubungan  vang signitikan antara LPK  terhadap
Pembianaan Eeterampillan generasi muda. Ternvata hasil
1nt  meEnunsuian dalam suatu penelitian  bahwa tidak
ada hubungan vang signirikan antara LPK. Terhadap

rembinzsn keterampilan generasi muda. hal ini  dike-

Pahat dsri hasil X~. = 0,34 dan dirubah ke harsa phi
tar = 0 30 vang kemudian dikonsultasikan ke  p"
product  moment  vaitu berada pada rentangan nilai
L2t - d 4o vang berarti ada hubunegan antara LPK
terhadap Eeterampilan generasi muda vaitu

hubungan vang rendah atau lemah sehingea korelasi
iabaikan Hasil perhitungan "t hit" = 2.113 vane di
congulrasikan pada t tabel. Di mana t hit - 2.113 .
sedangkan v tabel pada tarat signitikansi 5 % vaitu

Z.04 dan tarar signitikansi | % - Z.7hH. Apabila t

hir di koneultasikan ke t tabel terlihat bahwa harga



b= 2,113 » . = 2.04 pada taraf signifikansi 5 X%.
dadi dapat dicimpulkan bahwa semakin baik pembinaan
lembaga pendidikan komputer vang diberikan semakin

baik pula keterampilan generasi muda.

SAaran -SAaran
!  hkepada uenerasi Muda diharapkan meningkatkan kuali-
rac SumbEr dava mamusis untuiE menghadapl gioon g

— STor TR f=nIEn o wmEncnhEsa1 pengstahuan araupun
serarapritan Al bidang Eomputer.

2 kepads lembaca pendidikan Bomputer  khususnva vans
2= A1 bkalangkarava agar lebih  meningkatkan mutu
rendidifan geprra peningkatan sistem pengajyaran  baak
m=ialur paker reppadu ataupan paket liburan.

3. kepads  pembinainstruktur untuk lebih meningkatkan
Inrensitas rembinaan  agar peserta  didik dapat
m=ningdkatbkan kemampunannva untuk mencapai tujiuan vang

dArharapkan
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